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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the fulfillment of cognitive , affective, and stress release needs
of young women in using social media, Facebook and Twitter. While the selection of young women in
this research based on the susceptibility of crime towards young women when using the social media.
This research used quantitative method in descriptive analysis. The population in this research are 829
female students, 620 students from SMAN 1 Dayeuhkolot and 209 students from SMA Sandhy Putra.
The samples given to 90 female students. Based on the results, the cognitive needs is 43 respondents or

47.78 % , classified as standart category. For the affective needs is 40 respondents or 44.44 %,
classified as high category, and the stress release needs classified as standart category is 56 respondents
or62.22%.

Keywords : the use of social media, social media, cognitive , affective , and release of tension

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan kognitif, afektif
dan pelepasan ketegangan remaja putri dalam menggunakan media sosial Facebook dan Twitter.
Sedangkan pemilihan remaja putri dalam penelitian ini didasari oleh kerentanan tindak kejahatan yang
dapat dialami oleh remaja putri pada saat menggunakan media sosial. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis deskriptif. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 829
siswa putri, masing-masing berasal dari SMAN 1 Dayeuhkolot sebanyak 620 siswa putri dan SMA
Sandhy Putra sebanyak 209 siswa putri. Untuk itu sampel yang diambil sebanyak 90 siswa putri.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan untuk kebutuhan kognitif tergolong dalam kategori sedang
yakni sebanyak 43 orang responden atau 47.78%, sedangkan yang kebutuhan afektif tergolong dalam
kategori tinggi yakni sebanyak 40 orang responden atau 44.44%, dan kebutuhan pelepasan ketegangan

tergolong dalam kategori sedang yakni sebanyak 56 orang responden atau 62.22%.

Kata kunci : penggunaan media sosial, media sosial, kognitif, afektif, dan pelepasan ketegangan.
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PENDAHULUAN

Keberadaan internet saat ini
banyak memberikan kemudahaan
bagi penggunanya. Melalui internet
dimungkinkan  untuk  mengakses
informasi secara mudah, cepat, dan
terkini. Pada  perkembangannya
jumlah pengguna internet di Indonesia
mengalami  kenaikan yang cukup
signifikan dari tahun-tahun
sebelumnya. Dikutip dari situs online
Kementerian Komunikasi dan
Informatika menyatakan, pengguna
internet di Indonesia hingga saat ini
telah mencapai 82 juta orang. Dengan
capaian tersebut, Indonesia berada
pada peringkat ke-8 di dunia. Dari
jumlah pengguna internet tersebut, 80
persen di antaranya adalah remaja
berusia 15-19 tahun. Untuk pengguna
Facebook, Indonesia berada di
peringkat  ke-4  besar  dunia.
(sumber:http://kominfo.go.id/Penggun
a+Internet+
di+Indonesia+Capai+82+Juta/diakses,
1-9-2014, 13:05 WIB)

Facebook dan Twitter
merupakan media yang digunakan
oleh para remaja dalam
berkomunikasi meski tidak bertemu
secara  fisik.  Sehingga  proses
komunikasi yang berlangsung tidak
terhalang oleh ruang dan waktu. Hal
ini menunjukan bahwa komunikasi
merupakan kebutuhan manusia yang
sangat penting untuk melakukan
interaksi dengan orang lain terkait
fungsi manusia sebagai makhluk
sosial. Menurut Lasswell (Effendy,

2010: 11) proses komunikasi dapat
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berlangsung secara sekunder, yakni
penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai
media.

Sementara  itu  hadirnya
smartphone dan tablet murah semakin
mempermudah dalam penggunaan
Facebook dan Twitter, hal ini juga
memberikan dampak negatif bagi para
remaja sebagai pengguna jejaring
sosial tersebut. Beberapa dampak
negatif ~ tersebut, di  antaranya
mengganggu kegiatan belajar remaja,
bahaya kejahatan, bahaya penipuan,
tidak semua pengguna bersikap sopan,
dan perubahan sikap yang ditunjukan
dengan perilaku kecanduan dalam
menggunakan jejaring sosial
(sumber:http://mudazine.com/diakses
tanggal 16-06-2014, pukul 17.14
WIB). Fenomena  seperti ini
merupakan salah satu bukti bahwa
dengan  berkembangnya teknologi,
tentunya harus diimbangi dengan
kualitas sumber daya manusia sebagai
penggunanya. Jika tidak, kecanggihan
justru bisa menjerumuskan generasi
muda dan masyarakat kepada hal-hal
negatif. ~ Sehingga manfaat dari
Facebook  dan Twitter yang
sesungguhnya sangat menguntungkan
dan memudahkan setiap penggunanya
namun kini malah disalahgunakan
untuk hal-hal yang melanggar etika.

Salah satu kasus yang
merupakan bentuk dari
penyalahgunaan situs jejaring sosial
dan menjadi perhatian publik Kota

Bandung ialah adanya pemerkosaan
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gadis belia yang bermula dari
penggunaan Facebook. Salah satu
media online memberitakan kasus
tersebut bermula dari perkenalan
seorang pelaku dengan korban via
situs jejaring sosial Facebook. "Jadi
pelaku berkenalan dengan korban
melalui  Facebook.  Setelah itu
berlanjut bertemu," kata
Kapolrestabes Bandung Kombes Pol
Mashudi  kepada  wartawan  di
Mapolrestabes Bandung, Jalan Jawa,
Selasa (8/4/2014)
(sumber:http://news.detik.com/diakse
s tanggal 16-06-2014, pukul 19.03
WIB). Untuk keperluan penelitian ini
maka  penulis  memilih  untuk
melakukan  penelitian pada dua
sekolah ternama di  Kabupaten
Bandung, yakni SMA Negeri 1
Dayeuhkolot dan SMA Sandhy Putra,
penggunaan jejaring sosial Facebook
dan Twitter pada siswa putri di SMA
Negeri 1 Dayeuhkolot dan SMA
Sandhy Putra merupakan aktifitas
yang diawali oleh kebutuhan untuk
berkomunikasi. Hal ini didasari
karena komunikasi merupakan
aktivitas dasar manusia, Kkarena
dengan berkomunikasi, manusia dapat
saling berhubungan satu sama lain
dalam kehidupan sehari-hari.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
masalah  yang telah  diuraikan
sebelumnya, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana Penggunaan Social
Media oleh Remaja Putri di

Kabupaten Bandung?”
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Identifikasi Masalah

Untuk memberikan batasan
yang lebih jelas dalam penelitian ini,
penulis membuat identifikasi masalah
yang  bermula  dari rumusan
sebelumnya, yakni sebagai berikut :

a. Bagaimanakah pemenuhan
kebutuhan kognitif remaja putri di
Kabupaten Bandung dalam
menggunakan media sosial
Facebook dan Twitter?

b. Bagaimanakah pemenuhan
kebutuhan afektif remaja putri di
Kabupaten Bandung dalam
menggunakan media sosial
Facebook dan Twitter?

¢. Bagaimanakah pemenuhan

pelepasan ketegangan remaja putri

di Kabupaten Bandung dalam

menggunakan media sosial

Facebook dan Twitter?

Tujuan penelitian ini yaitu untuk :

a. Untuk mengetahui  pemenuhan
kebutuhan kognitif remaja putri di
Kabupaten Bandung dalam
menggunakan media sosial
Facebook dan Twitter.

b. Untuk mengetahui pemenuhan
kebutuhan afektif remaja putri di
Kabupaten Bandung dalam
menggunakan media sosial
Facebook dan Twitter

¢. Untuk mengetahuipemenuhan
pelepasan ketegangan remaja putri
di Kabupaten Bandung dalam
menggunakan media sosial

Facebook dan Twitter
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TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian komunikasi

‘One can not communicate’
merupakan pernyataan yang sering
kita dengar dalam hubungannya
dengan  komunikasi.  Pernyataan
bahwa seseorang tidak dapat untuk
tidak berkomunikasi ini menunjukan
bahwa komunikasi adalah satu hal
yang penting dan merupakan bagian
yang melekat pada setiap manusia.
Komunikasi itu merupakan suatu cara
bagaimana kita dapat berinteraksi
dengan pihak lain, baik individu,
kelompok, maupun organisasi.
Salah satu definisi  komunikasi
menurut Gerbner, yakni:

“Communication is “social
interaction  through  messages”.
Communication is how we interact
with our entire world, whether it be
through spoken words, writen words,
gestures, music, painting,
photographs, or dance. The important
points is that communication is a
process, an interaction that allows
individuals, groups, and institutions
to share ideas”. (Hanson, 2005: 2)

Computer-Mediated
Communication (CMC)

Seperti yang kita ketahui
bahwa Computer-Mediated
Communication (CMC) adalah istilah
yang digunakan untuk melakukan
komunikasi antar dua orang atau lebih
yang dapat saling berinteraksi melalui
komputer yang berbeda. Hal yang
dimaksud di sini bukanlah bagaimana
dua mesin atau lebih dapat saling
berinteraksi, namun bagaimana dua
orang atau lebih dapat berkomunikasi
satu  dengan  lainnya  dengan

menggunakan alat bantu komputer
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melalui program aplikasi yang ada
pada komputer tersebut. Dengan ini
dapat  diketahui, bahwa  yang
diperlukan partisipan CMC dalam
menjalankan ~ komunikasi ~ dengan
komunikannya harus melibatkan dua
komponen, vyaitu computer dan
jaringan internet. Sebenarnya, bukan
hanya computer dan jaringan internet
saja, namun dalam computer tersebut
harus terdapat program atau aplikasi
tertentu yang memungkinkan
komunikator ~ untuk  berinteraksi

dengan komunikannya.

Terdapat tiga konsep inti
yang terkait dengan CMC dalam buku
karangan Crispin  Thurlow, Laura
Lengel, dan Alice Tomic, Computer
Mediated Communication : Social
Interaction and The Internet, vaitu:
komunikasi, mediasi, dan komputer.
Berikut merupakan penjelasan dari
tiga konsep inti CMC:

a. Komunikasi

Sangat penting untuk
mendasari CMC dengan pemahaman
dari prinsip-prinsip  komunikasi.
Dalam buku ini dijelaskan pada
dasarnya CMC, pertama berkaitan
dengan komunikasi manusia dan buka
media atau komunikasi massa atau
komunikasi teknologi dan kedua
berkaita dengan interaksi sosial.

b. Dimediasi

Menurut Chamber Twenty-
first Century Dictionary, kata kerja
dimediasi berarti menyampaikan atau
mengirim sesuatu untuk bertindak

sebagai media untuk sesuatu. Dengan
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kata lain, mediasi ialah hanya proses
atau yang diartikan sesuatu yang
ditransmisikan.
c. Komputer

Dalam jargon komputer,
komputer mungkin merupakan
sesuatu yang biasa dikenal dan
berkaitan dengan informatika,
penyimpanan, manipulasi, dan
pengambilan data. Dalam kategori
jargon ini  seseorang melihatnya
seperti sistem manajemen informasi,
jaringan  komputer, sumber daya
perpustakaan, database CD-Room,
dan sebagainya. Dalam perspektif
kompuetr dalam CMC, dalam buku
Crispin  Thurlow ini memfokuskan
komputer pada teknologi
komputerisasi yang lebih eksplisit
memfasilitasi komunikasi manusia.
Komputer merupakan alat dimana
yang memfasilitasi komunikasi

manusia

Tinjauan Mengenai Kebutuhan

Ada beberapa tingkat
perkembangan kebutuhan manusia,
menurut teori yang dicetuskan oleh
Elihu Katz, Michel Gurevich dan
Hadassa Haas (1973) dalam Warsito
(2010:35) teori Uses and
Gratification (Penggunaan dan
Kepuasan) ini menyatakan bahwa
orang memiliki kebutuhan-kebutuhan
dan keinginan-keinginan yang dapat
dipenuhi dengan (salah satu caranya)
menggunakan (berlangganan,
membaca, menonton, dan

mendengarkan) media massa.
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Sedangkan kebutuhan khalayak dapat
digolongkan menjadi tiga, antara lain:
1. Kebutuhan Kognitif

Kebutuhan kognitif
(cognitive needs) adalah kebutuhan
yang berkaitan dengan usaha-usaha
untuk menambah pengetahuan dan
memperkuat informasi. Keburtuhan
ini didasarkan pada keyakinan untuk
dapat menguasai lingkungan sekitar.
Kebutuhan kognitif bisa terpenuhi
karena adanya dorongan-dorongan
seperti rasa ingin tahu tentang
lingkungan di sekeliling kita.
2. Kebutuhan Afektif

Kebutuhan afektif (affective
needs) adalah kebutuhan-kebutuhan
yang berhubungan dengan usaha-
usaha untuk memperkuat pengalaman
yang didapat seperti pengalaman yang
bersifat estetika, kebahagiaan, dan
emosi. Kebutuhan afektif ini biasanya
dapat dipenuhi juga oleh media
massa. Kebutuhan ini kemudian
dijabarkan  menjadi dua  yaitu
kebutuhan personal integratif dan
kebutuhan integratif sosial.
Kebutuhan personal integratif adalah
kebutuhan-kebutuhan yang
berhubungan dengan usaha-usaha
untuk memperkuat status pribadi.
Biasanya  kebutuhan integrative
personal ini diperoleh  dari adanya
keinginan setiap individu untuk
meningkatkan harga diri atau status
pribadinya. Sementara kebutuhan
integrative sosial berkaitan dengan
usaha-usaha untuk memperkuat status

sosialnya,  seperti  hubungannya
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dengan keluarga, teman-teman dan

lingkungan sekitar.

3. Kebutuhan Pelepasan Ketegangan
Kebutuhan pelepasan

ketegangan (tension release needs)

berkaitan dengan hasrat untuk dapat

e-Proceeding of Management : Vol.2, No.1 April 2015 | Page 810

Facebook dan  Twitter.  Untuk
memudahkan pemahaman mengenai
kerangka pemikiran yang telah telah
diuraikan, maka berikut ditampilkan
bagan alur pemikiran :

Bagan Alur Pemikiran

melepaskan diri dari kenyataan hidup

melepaskan ketegangan, dan hasrat Penggunaan Internet yang pesat pada kalangan remaja

dalam melakukan komunikasi melalui Computer-

mencari hiburan. Mediated Communication (CMC)

Selajutnya kebutuhan-kebutuhan $
inilah yang mengarahkan perilaku

individu dalam hal ini para remaja Facebook dan Twitter, jejaring sosial

putri menggunakan jejaring sosial yang masih dipilih oleh remaja putri
dalam berkomunikasi
Facebook dan Twitter. Di antara

individu  pasti akan  memiliki v

Terdapat elemen penting feedback )
atau respon sehingga dapat memenuhi
kebutuhan untuk berkomunikasi

\

kebutuhan yang berbeda pada saat
mengunakan jejaring sosial.
Begitupun dengan Maslow yang \ Z

mengatakan (dalam Laura, 2010:86)

bahwa kebutuhan individu dipenuhi Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
dalam urutan tertentu : kebutuhan Afektif Pelepasan
Keteganga

fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,

kebutuhan akan rasa cinta dan

penerimaan, kebutuhan akan harga
diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Teori Maslow merangsang kita untuk
berpikir tentang mengurutkan motif-

motif dalam kehidupan.

Kerangka Pemikiran

Ada beberapa kebutuhan
manusia yang dapat mendasari
timbulnya komunikasi. Ketiga
kebutuhan tersebut menurut Warsito
(2010:36), yaitu Kebutuhan Kognitif,
Kebutuhan  Afektif, Kebutuhan
Pelepasan  Ketegangan. Dengan
demikian Penelitian ini berorientasi
pada kebutuhaan para remaja putri

melakukan aktivitas di jejaring sosial

METODE PENELITIAN

Paradigma Penelitian

Pendekatan (approach)
merupakan cara pandang terhadap
suatu objek atau permasalahan; cara
untuk mengamati atau memahami
dunia sosial. Realitas sosial tersebut
dapat diamati dari berbagai sudut
pandang. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan paradigma /
pendekatan  positivistik.  Menurut
Martono (2010: 11) pendekatan ini

lahir dari cara pandang ilmu alam

dalam melihat objek
pengamatannnya.
Pendekatan postivistik

menggunakan logika berpikir



ISSN : 2355-9357

deduktif, menganggap suatu realitas
akan berlaku umum dan bersifat sama
di semua tempat atau cara berpikir
yang di tangkap atau di ambil dari
pernyataan yang bersifat umum lalu
ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus. Setiap gejala sosial selalu
merupakan akibat dari gejala sosial
yang lain. Jadi dalam dunia sosial,
fenomena  sosial yang terjadi
merupakan suatu wujud hubungan
sebab akibat. Sebuah gejala sosial
pasti muncul karena keberadaan

gejala sosial lain.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan
penelitian ini, yakni untuk
mengetahui apa saja kebutuhan pada
penggunaan social media oleh remaja
putri di Kabupaten Bandung maka
pada bagian ini menampilkan hasil
penelitian dan pembahasan dari
penelitian lapangan berkaitan dengan
maksud penelitian tersebut. Adapun
sampel yang dijadikan sumber data
utama dalam penelitian ini ialah siswa
putri yang bersekolah di SMA Negeri
1 Dayeuhkolot sebanyak 67 orang
dan dari SMA Sandhy Putra sebanyak
27 orang, sehingga jumlah sampel
keseluruhan adalah 90 orang siswa
putri.

Dari  hasil  perhitungan
statistik didapatkan mayoritas
responden tergolong dalam kategori
sedang yakni sebanyak 43 orang
responden atau 47.78%, sedangkan

yang paling sedikit tergolong dalam
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kategori tinggi yakni sebanyak 23
orang responden atau  25.55%.
Kondisi ini  menunjukan bahwa
penggunaan social media Facebook
dan Twitter masih diminati oleh para
responden sebagai remaja putri.
Meskipun kedua jejaring sosial online
tersebut  memiliki tampilan dan
karakteristik yang berbeda namun
responden sebagai remaja mampu
dengan jeli memanfaatkan kelebihan
dari masing-masing jejaring sosial
online tersebut. Adapun kelebihan
Facebook ialah bisa memasukkan dan
berbagi foto atau apapun dengan
pengguna Facebook lainnya,
Sedangkan kelebihan Twitter ialah
bisa mendapat informasi lebih cepat
tentang pembicaraan apa yang sedang
tren di dunia, mendukung acara, artis
atau apapun. Walaupun demikian
antara Facebook dan Twitter memiliki
fungsi utama yang sama, yakni untuk
menjalin pertemanan dan hubungan
dengan orang lain tanpa harus
bertatap  muka  langsung  dan
menempuh jarak yang jauh. Hal ini
yang mendasari penggunaan
Facebook dan Twitter di kalangan
remaja putri yang masih berada pada

batas penggunaan yang semestinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisa yang dilakukan
beserta pemaparan bahasan  yang
didukung oleh teori-teori mengenai
“Penggunaan Social Media oleh
Remaja Putri di Kabupaten Bandung ”
maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
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1. Tanggapan responden mengenai
Kebutuhan Kognitif pada remaja
putri di Kabupaten Bandung (X1)
mayoritas responden tergolong
dalam kategori sedang yakni
sebanyak 43 orang responden atau
47.78%, sedangkan yang paling
sedikit tergolong dalam kategori
rendah  sebanyak 10 orang
responden atau 11.11%. Kondisi
ini menunjukan bahwa distribusi
informasi yang aktual dan cepat
menjadikan media sosial seperti
Facebook dan Twitter sebagai
sarana  yang dirasa  dalam
memenuhi keingintahuan remaja
putri terhadap berbagai informasi
yang dibutuhkan

2. Tanggapan responden mengenai
Kebutuhan Afektif pada remaja
putri di Kabupaten Bandung (X2)
mayoritas responden tergolong
dalam Kkategori tinggi  yakni
sebanyak 40 orang responden atau
44.44%, sedangkan yang paling
sedikit tergolong dalam kategori
rendah  sebanyak 19  orang
responden atau 21.11%. Hal ini
menggambarkan bahwa  dapat
dipastikan pada saat responden
sebagai remaja putri memiliki dan
menggunakan akun  Facebook
maupun Twitter maka pemenuhan
kebutuhan yang berhubungan
dengan penguatan pengalaman
yang didapat seperti pengalaman
yang bersifat estetika,
kebahagiaan, dan emosi dapat

terpenuhi.
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3. Tanggapan responden mengenai
Kebutuhan Pelepasan Ketegangan
pada remaja putri di Kabupaten
Bandung (X3) mayoritas
responden tergolong dalam
kategori sedang yakni sebanyak
56 orang responden atau 62.22%,
sedangkan yang paling sedikit
tergolong dalam kategori rendah
sebanyak 12 orang responden atau
13.33%. Kondisi ini menunjukan
bahwa Facebook maupun Twitter
juga dijadikan sebagai sarana
hiburan namun responden tidak
sampai pada kondisi

ketergantungan.

Saran
Saran Akademis

Setelah menyelesaikan
penelitian ini, peneliti menyarankan
kepada pihak institusi untuk lebih
melengkapi koleksi buku terlebih
tentang metode penelitian desktiptif
dan  statistik  deskriptif.  Agar
mempermudah para mahasiswa yang
melakukan penelitian dalam mencari
referensi buku dan lebih variatif
dalam mencari metode penelitiannya.

Saran Praktis

Berdasarkan kesimpulan
yang telah disampaikan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada kelompok remaja putri
hendaknya dapat meluangkan
waktu yang lebih banyak lagi
melalui tatap muka (langsung)
dengan lingkungan sosialnya serta
menambah kegiatan atau aktivitas

di luar jam sekolahnya. Hal ini
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Buku :

2. Pada kondisi

didasari karena dalam penelitian
ini  sebagian besar  remaja
memiliki tingkat aktivitas
penggunaan Facebook maupun
Twitter  yang tinggi  untuk
pemenuhan  kebutuhan  afektif
mereka.

pemenuhan
kebutuhan kognitif berada pada
poin yang rendah dan secara
khusus dalam item “menggunakan
jejaring sosial dapat
mengembangkan kemampuan
berkomunikasi  memiliki  poin
terendah dengan demikian
hendaknya bagi kelompok remaja
putri  dapat memilih  sarana
komunikasi lain yang dapat
membantu mereka dalam untuk
dapat mengembangkan

kemampuan berkomunikasi.

. Kepada penelitian  selanjutnya

yang ingin membahas mengenai
topik penelitian yang serupa
dengan penelitian ini hendaknya
menggunakan lokasi dan sampel
dari unit analisis yang berbeda.
Dengan demikian dapat ditemukan
suatu hasil yang berbeda yang
dapat menggambarkan  situasi
yang berbeda pula sehingga dapat
menambah  pemahaman  baru
mengenai  penggunaan  media

sosial Facebook maupun Twitter.
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